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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of tourism service reliability and the depth of technical
management support on tourists' repeat purchase decisions at Prambanan Temple, Yogyakarta. These two
variables were chosen because of their increasing importance in the competitive tourism business climate,
which demands that management not only attract new tourists but also retain existing ones. The research
method used a quantitative approach with a survey technique using a questionnaire distributed to 90
tourists at Prambanan Temple, Yogyakarta, who were repeat purchase decisions. Data analysis was
performed using SPSS, including validity tests, reliability tests, multiple linear regression analysis, t-tests,
F-tests, and coefficients of determination. The results indicate that tourism service reliability and and the
depth of technical management support significantly influences tourists' repeat purchase decisions at
Prambanan Temple, Yogyakarta. This research provides important implications for managers to focus on
strengthening tourism service quality, maintaining professional, stable technical services, and building
trust strategies to foster repeat purchase decisions.

Keywords: Reliability, Technical Support, Repeat Purchase Decisions. Tourism

ABSTRAK

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh kehandalan jasa wisata dan kedalaman dukungan teknis
pengelolaan terhadap keputusan pembelian ulang wisata oleh wisatawan di Candi Prambanan, Yogyakarta.
Kedua variabel ini dipilih karena semakin penting dalam iklim persaingan bisnis wisata yang menuntut
pengelolan tidak hanya menarik wisatawan baru, tetapi juga mempertahankan wisatawan yang sudah ada.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui kuesioner yang
dibagikan kepada 90 wisatawan di Candi Prambanan, Yogyakarta melakukan pembelian ulang wisata.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehandalan jasa
wisata dan kedalaman dukungan teknis pengelolaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang wisata oleh wisatawan di Candi Prambanan, Yogyakarta. Penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi pengelola untuk berfokus pada penguatan kualitas jasa wisata, profesionalitas
layanan teknis yang stabil, serta strategi membangun kepercayaan untuk menciptakan keputusan pembelian
ulang wisata

Kata Kunci : Kehandalan, Dukungan Teknis, Keputusan Pembelian Ulang, Wisata
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PENDAHULUAN
Dalam era persaingan bisnis wisata
yang semakin kompetitif, perilaku

wisatawan menjadi aspek strategis yang
menentukan keberhasilan suatu
perusahaan jasa wisata. Salah satu
indikator keberhasilan dalam
manajemen pemasaran wisata modern
adalah kemampuan perusahaan jasa
wisata mempertahankan wisatawan lama
melalui peningkatan keputusan
pembelian ulang (repurchase decision).
Pembelian ulang menjadi parameter
penting karena pelanggan yang loyal
cenderung  memberikan  kontribusi
jangka panjang, menghasilkan profit
yang lebih stabil, dan menurunkan biaya
pemasaran dibandingkan usaha menarik

pelanggan baru. Oleh karena itu,
memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian

ulang khususnya bidang wisata menjadi
urgensi dalam perencanaan strategi
pemasaran wisata yang berkelanjutan.
Salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi  keputusan pembelian
ulang wisata adalah kehandalan jasa
wisata. Keandalan merujuk pada
kemampuan jasa wisata untuk bekerja
secara konsisten sesuai harapan. Dalam
konteks jasa teknologi, misalnya,
konsistensi performa menjadi aspek
penting yang memengaruhi kepuasan
dan keyakinan pembeli untuk terus
menggunakan jasa tersebut. Ketika jasa
terbukti sesuai dengan spesifikasi yang
dijanjikan, pembeli cenderung
mengembangkan persepsi positif yang
mendorong pembelian berulang.
Sebaliknya, jasa yang sering gagal akan
memperlemah hubungan pembeli dan
meningkatkan kecenderungan
berpindah.
Selain  keandalan, kedalaman
dukungan teknis pengelolaan juga
menjadi  penentu  penting  dalam
pengalaman pembeli khususnya bidang
wisata. Dalam era digital, pembeli sering
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bergantung pada dukungan teknis untuk
pemanfaatan fitur lanjutan. Dukungan
teknis pengelolaan yang responsif,
informatif, dan mudah diakses tidak
hanya memberikan rasa aman, tetapi
juga memperkuat persepsi
profesionalitas Perusahaan jasa wisata.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kualitas interaksi layanan
memiliki dampak signifikan terhadap
tingkat kepercayaan serta kepuasannya.
Ketika  layanan  teknis  mampu
memberikan solusi efektif maka pembeli
merasa dihargai dan lebih mungkin
mempertahankan  hubungan  jangka
panjang dengan Perusahaan jasa wisata.

Berdasarkan ~ kedua  variabel
tersebut, penelitian bertujuan
menganalisis pengaruh kehandalan jasa
wisata dan kedalaman dukungan teknis

pengelolaan terhadap keputusan
pembelian ulang wisata oleh wisatawan
di Candi Prambanan, Yogyakarta.

Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam bidang

pemasaran wisata. Secara teoretis,
penelitian ini  memperkaya literatur
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  keputusan  pembelian
ulang wisata. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi

pertimbangan strategis bagi pengelola
dalam menyusun kebijakan peningkatan
kualitas jasa wisatsa, layanan teknis dan
strategi penguatan kepercayaan
wisatawan lama.

LITERATURE REVIEW
Kehandalan Jasa Wisata

Kehandalan jasa wisata adalah
kemampuan penyedia jasa pariwisata
untuk memberikan layanan secara
konsisten, tepat, dan sesuai dengan yang
dijanjikan kepada wisatawan. Secara
sederhana, kehandalan menunjukkan
seberapa dapat dipercaya suatu layanan
wisata. Kehandalan jasa wisata adalah
kemampuan penyedia layanan
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pariwisata untuk memberikan pelayanan
yang dijanjikan secara akurat, konsisten,
tepat waktu, dan dapat dipercaya,

sehingga  wisatawan ~ memperoleh
layanan sesuai dengan harapan yang
telah dibentuk sebelumnya

(Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 1988;
Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks
pariwisata (merujuk pada dimensi
reliability dalam SERVQUAL),
kehandalan mencakup (Zeithaml et al,
2018), meliputi : (1) Ketepatan waktu
pelayanan, misalnya: jadwal
keberangkatan tur tepat waktu, check-in
hotel sesuai jadwal. (2) Kesesuaian
layanan dengan janji/promosi : fasilitas,
paket wisata, atau aktivitas yang
ditawarkan benar-benar diberikan. (3)
Konsistensi kualitas layanan mutu
pelayanan tidak berubah-ubah antar
wisatawan atau antar waktu kunjungan.
(4) Ketepatan dan keakuratan informasi.
Informasi harga, jadwal, rute, dan
fasilitas jelas serta tidak menyesatkan.
(5) Kemampuan menangani masalah

secara tepat. Kesalahan layanan

ditangani cepat dan sesuai prosedur.
Sejumlah  penelitian  empiris

menunjukkan bahwa  kehandalan

layanan memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat kunjung ulang dan loyalitas
wisatawan.  Wisatawan  cenderung
memilih kembali destinasi atau penyedia
jasa wisata yang mampu memberikan
layanan  sesuai  ekspektasi  dan
meminimalkan risiko ketidakpastian
selama perjalanan wisata (Prayag et al.,
2017; Suhartanto et al., 2020). Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat
kehandalan jasa wisata yang dirasakan
olen  wisatawan, semakin  Dbesar
kemungkinan wisatawan untuk
melakukan keputusan pembelian ulang
wisata. H1 : Kehandalan jasa wisata
berpengaruh terhadap keputusan
pembelian ulang wisata oleh wisatawan
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Kedalaman Dukungan Teknis
Pengelolaan Wisata
Kedalaman  dukungan teknis

pengelolaan wisata dalam penelitian ini
merujuk pada tingkat kelengkapan,
intensitas, dan kualitas bantuan teknis
yang diberikan kepada pengelola
destinasi wisata untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan
pengelolaan wisata (UNWTO, 2018;
Weaver, 2017). Dukungan teknis
menjadi  elemen  penting  dalam
membangun tata kelola destinasi yang
profesional dan berdaya saing. Ruang
lingkup kedalaman dukungan teknis
pengelolaan wisata meliputi beberapa
aspek utama sebagai berikut: (1)
Pendampingan perencanaan pengelolaan
wisata. Dukungan teknis  dalam
penyusunan rencana pengembangan
destinasi, perencanaan atraksi wisata,
penataan fasilitas, serta integrasi aspek
keberlanjutan lingkungan dan sosial
dalam pengelolaan destinasi (UNWTO
& UNEP, 2005). (2) Peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM).
Pelatihan, bimbingan teknis, dan
pendampingan bagi pengelola dan
pelaku wisata terkait ~manajemen
destinasi, kualitas pelayanan,
keselamatan wisatawan, serta penerapan
standar kompetensi pariwisata (OECD,
2020). (3) Dukungan operasional dan
standar layanan. Bantuan teknis dalam
penerapan standar operasional prosedur
(SOP), pengelolaan risiko, pemeliharaan
fasilitas, serta peningkatan kualitas
layanan yang konsisten dan andal bagi
wisatawan (Parasuraman et al., 1988;
Zeithaml et al., 2018). (4) Pemanfaatan
teknologi dan sistem informasi wisata.
Dukungan teknis dalam adopsi teknologi
digital, termasuk sistem reservasi,
pemasaran digital, pengelolaan data
wisatawan, serta pemanfaatan platform
daring untuk meningkatkan daya saing
destinasi (Buhalis & Law, 2008; Gretzel
et al., 2015). (5) Monitoring, evaluasi,
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dan perbaikan berkelanjutan.
Pendampingan  dalam  pengukuran
kinerja destinasi, evaluasi kepuasan

wisatawan, serta perumusan strategi
perbaikan berkelanjutan berbasis data
dan umpan balik wisatawan (UNWTO,
2019).

Kedalaman  dukungan teknis
pengelolaan wisata diharapkan mampu
memperkuat tata kelola destinasi yang
berkelanjutan, meningkatkan kualitas

pengalaman wisatawan, serta
mendorong daya saing dan keberlanjutan
sektor pariwisata (Weaver, 2017;

OECD, 2020). Pengelolaan destinasi
wisata yang didukung oleh dukungan
teknis yang memadai akan berdampak
pada meningkatnya keandalan layanan,
kenyamanan, dan kepuasan wisatawan.
Pelayanan yang terkelola dengan baik—
didukung oleh standar operasional yang
jelas, SDM yang kompeten, serta
pemanfaatan teknologi informasi—
mampu mengurangi risiko kegagalan
layanan dan meningkatkan kepercayaan
wisatawan terhadap destinasi wisata
(Buhalis & Law, 2008; Zeithaml, Bitner,
& Gremler, 2018). Kepercayaan dan
kepuasan tersebut merupakan
determinan utama dalam pembentukan
niat dan keputusan wisatawan untuk
melakukan pembelian ulang wisata.
Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kualitas
pengelolaan destinasi dan dukungan
kelembagaan yang kuat memiliki
pengaruh positif terhadap loyalitas
wisatawan dan niat kunjung ulang.
Wisatawan  cenderung  melakukan
pembelian ulang pada destinasi yang
dikelola secara profesional, memberikan
pengalaman wisata yang konsisten, serta
mampu memenuhi ekspektasi wisatawan
secara berkelanjutan (Chen & Chen,
2010; Prayag et al.,, 2017). Dengan
demikian, semakin dalam dukungan
teknis yang diberikan dalam pengelolaan
wisata, semakin besar kemungkinan
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destinasi tersebut mampu mendorong
keputusan pembelian ulang wisata oleh
wisatawan. H2 : Kedalaman dukungan
teknis pengelolaan wisata berpengaruh
terhadap keputusan pembelian ulang
wisata.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Tujuan utamanya adalah untuk
menganalisis pengaruh dua variabel
bebas yaitu : kehandalan jasa wisata dan
kedalaman dukungan teknis pengelolaan

terhadap keputusan pembelian ulang
wisata oleh wisatawan di Candi
Prambanan,  Yogyakarta.  Populasi

penelitian adalah wisatawan yang pernah
berwisata di  Candi  Prambanan,
Yogyakarta.

Sampel penelitian berjumlah 90
responden, ditentukan dengan teknik

non-probability sampling, khususnya
convenience sampling, karena
responden dipilih berdasarkan
kemudahan akses peneliti. Instrumen
penelitian ~ menggunakan  kuesioner

berbasis skala Likert 5 poin (1 = sangat
tidak setuju hingga 5 = sangat setuju).
Pertanyaan kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari penelitian-
penelitian terdahulu yang telah teruji.
Analisis data dilakukan menggunakan
SPSS, meliputi: Uji  Validitas
menggunakan Pearson Correlation, Uji
Reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, Uji Asumsi Klasik, termasuk

normalitas,  multikolinearitas,  dan
heteroskedastisitas, Analisis Regresi
Linear Berganda untuk mengetahui
pengaruh  simultan  dan  parsial,

Uji t dan Uji F untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel.
Koefisien Determinasi (R?) untuk

mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.
Metode ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran statistik yang
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jelas mengenai hubungan antarvariabel
serta tingkat signifikansi pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji signifikan dilakukan dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel
untuk degree of freedom (df) = n — 2,

dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
Dasar pengambilan keputusan untuk
menguji validitas pertanyaan kuesioner
adalah jika r hitung > r tabel, maka
variabel tersebut valid dan jika r hitung <
r tabel, maka variabel tersebut tidak
valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Kode
Variabel Item Koefisien Korelasi  r tabel Keterangan

X1.1 811 2072 Valid
Kehandalan X1.2 .809 2072 Valid
Jasa Wisata X1.3 134 2072 Valid
(X1) X1.4 827 2072 Valid
X1.5 .789 2072 Valid
Kedalaman X2.1 757 .2072 Valid
Dukungan X2.2 .806 2072 Valid
Teknis X2.3 .818 2072 Valid
Pengelolaan X2.4 794 2072 Valid
Wisata (X2) X2.5 752 2072 Valid
Y.l 841 2072 Valid
E:ﬁ%ﬁ:ﬂ Y.2 889 2072 Valid
Ulang Wisata Y.3 .862 2072 Val!d
Y.5 q12 2072 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026

Berdasarkan  hasil  pengujian
validitas instrumen bahwa semua item
menghasilkan nilai koefisien korelasi
lebih besar dari nilai r tabel = 0.2072 dan
signifikansi < 0.05. Dengan demikian
dapat  disimpulkan  semua item
pertanyaan  dalam  penelitian  ini
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan
sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas  dalam
penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha.
Hasil pengujian reliabilitas  untuk
masing-masing variabel dapat dilihat
pada tabel 4.10 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Penelitian

Variabel Cronbach Keterangan
Alpha g
Kehandalan Jasa Wisata (X1) .854 Reliabel
Kedalaman Dukungan Teknis Pengelolaan .
Wisata (X2) .844 Reliabel
Keputusan Pembelian Ulang Wisata (Y) .888 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2026
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui
bahwa nilai Cronbach Alpha dalam
penelitian  ini  menghasilkan nilai
Cronbach Alpha yang lebih dari dari 0.6,
sehingga semua butir pertanyaan dalam

Uji Normalitas

L1

IPMZKDE
variabel  penelitian ini  dinyatakan
konsisten, handal, dan layak

dipergunakan sebagai alat pengumpul
data.

Tabel 3. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 90
Mean .0000000
Normal Parameters®®  Std. 1.61118624
Deviation
Most Extreme Abs,‘o‘l ute 124
Differences Posfuye 095
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.244
Asymp. Sig. (2-tailed) .090

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan Pengujian asumsi
normalitas semua model menghasilkan
probabilitas statistik uji Kolmogorov
Smirnov 0,090 > nilai significant alpha
5% atau 0,05 sehingga HO diterima. Hal
ini  berarti residual pada model
dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian asumsi normalitas terpenuhi

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas
dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antar variabel

independen. Pada analisis regresi linier
tidak diperbolehkan adanya hubungan
antar variabel independen. Pengujian
multikolonieritas  dilakukan  dengan
melihat nilai  VIF  masing-masing
variabel independen. Kriteria pengujian
menyatakan apabila nilai Tolerance
diatas 0.1 dan VIF lebih kecil dari 10
maka dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinier. Adapun ringkasan hasil
pengujian multikolinieritas sebagaimana
tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Pengujian
Multikolinieritas
Variabel Independen Tolerance VIF

Kehandalan Jasa Wisata  .478  2.094
(X1)
Kedalaman Dukungan 383  2.611
Teknis Pengelolaan
Wisata (X2)

Berdasarkan hasil pada tabel 4,
diketahui bahwa semua variabel

independen menghasilkan nilai Tolerace
diatas 0.1 dan VIF yang lebih kecil dari
10. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa model dinyatakan tidak terdapat
gejala multikolinieritas sehingga asumsi
multikolinieritas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian asumsi
heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah residual memiliki
ragam yang homogen atau tidak. Pada

analisis regresi diharapkan residual
memiliki ragam yang homogen.
Pengujian asumsi  heterokedastisitas



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1): 465-475

dapat dilihat melalui White Test dan
grafik scatterplot. Hipotesis pengujian
asumsi  heteroskedastisitas  adalah
sebagai berikut: HO : Residual memiliki
ragam homogen dan H1 : Residual tidak
memiliki ragam homogen.

Kriteria pengujian menggunakan White
Test menyatakan apabila semua variabel
independent menghasilkan nilai
signifikansi > level of significant (a=5%)
maka residual dinyatakan memiliki
ragam yang homogen.

Tabel 5. Pengujian Heteroskedastisitas

Chi-Square df Sig.

18.235 14 196
Pengujian asumsi Pengujian Signifikansi Secara Parsial

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa Ui

semua variabel independen Pengujian secara parsial
menghasilkan signifikansi lebih besar digunakan untuk menguji hipotesis
dari level of significant (a=5% atau mengenai ada tidaknya pengaruh
0,05). Hal ini berarti residual dinyatakan variabel independen secara parsial
memiliki ragam yang homogen. Dengan terhadap variabel dependen. Kriteria

demikian asumsi heteroskedastisitas
terpenuhi.
Model Struktural

Model struktural yang dihasilkan
oleh hasil analisis regresi linier berganda
adalah sebagai berikut :

Y=0.214 X 1+0.469 X 2
Berdasarkan model tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Nilai koefisien variabel
Kehandalan Jasa Wisata (X1) bernilai
positif (0.214), artinya apabila nilai
persepsi responden mengenai
Kehandalan Jasa Wisata (X1) meningkat
maka persepsi mengenai Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y) juga

meningkat, dengan menganggap
variabel lain konstan.

Nilai koefisien variabel
Kedalaman Dukungan Teknis

Pengelolaan Wisata (X2) bernilai positif
(0.469), artinya apabila nilai persepsi
responden mengenai Kedalaman
Dukungan Teknis Pengelolaan Wisata
(X2) meningkat maka persepsi mengenai
Keputusan Pembelian Ulang Wisata (Y)
juga meningkat, dengan menganggap
variabel lain konstan.
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pengujian menyatakan bahwa apabila
nilai probabilitas < level of significant
(alpha=5% atau 0,05) maka dinyatakan
adanya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara
parsial. Hasil dapat diketahui melalui
tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Secara

Parsial
Variabel t  Sig.
(Constant) 1.823 0.072
Kehandalan Jasa Wisata 2.445 0.017
(X1)
Kedalaman Dukungan ~ 5.132 0.000

Teknis Pengelolaan

Wisata (X2)

Hasil pengujian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Kehandalan Jasa Wisata
(X1) terhadap Keputusan
Pembelian Ulang Wisata ().

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai t statistik yang
dihasilkan dari pengaruh Kehandalan
Jasa Wisata (X1) terhadap Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y) adalah
sebesar 2,445  dengan nilai
signifikansi sebesar 0.017. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
significant alpha 5% atau 0,05.
Artinya bahwa terdapat pengaruh
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yang signifikan Kehandalan Jasa
Wisata (X1) terhadap Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y).
Koefisien pada model yang
dihasilkan sebesar 0.214 (positif)
yang artinya bahwa semakin baik
Kehandalan Jasa Wisata (X1) maka
cenderung meningkatkan Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y)
sehingga hipotesis 1 diterima.

2. Pengaruh Kedalaman Dukungan
Teknis Pengelolaan Wisata (X2)
terhadap Keputusan Pembelian
Ulang Wisata (Y)

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai t statistik yang
dihasilkan dari pengaruh Kedalaman
Dukungan  Teknis  Pengelolaan
Wisata  (X2) terhadap Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (YY) adalah
sebesar 5,132  dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
significant alpha 5% atau 0,05.
Artinya bahwa terdapat pengaruh

Dukungan  Teknis  Pengelolaan
Wisata (X2) terhadap Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y).
Koefisien pada model yang

dihasilkan sebesar 0.469 (positif)
yang artinya bahwa semakin tinggi
Kedalaman Dukungan  Teknis
Pengelolaan Wisata  (X2) maka
cenderung meningkatkan Keputusan
Pembelian Ulang Wisata (Y)
sehingga hipotesis 2 diterima

Kelayakan Model (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui
apakah model regresi yang digunakan
dalam penelitian layak atau tidak dalam
menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen
secara keseluruhan. Kriteria pengujian
menyatakan  bahwa apabila nilai
probabilitas < level of significant
(alpha=5% atau 0,05), maka model
regresi dinyatakan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut. Ringkasan
hasil uji F dapat dilihat pada tabel

yang signifikan Kedalaman berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Kelayakan Model (Uji F)
Model Sum of df  Mean Square F Sig.
Squares
Regression 44.421 4 11.105 57.884  0.000
1  Residual 16.308 85 0.192
Total 60.729 89

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 7.14 diperoleh nilai F hitung
sebesar 57.884 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (<0,05). Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian
ini layak secara statistic (fit) dan dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara variabel independen dengan
variabel dependennya.
Koefisien Korelasi dan Koefisien
Determinasi

Koefisien Korelasi digunakan
untuk mengetahui besarnya keeratan
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hubungan variabel independen dengan
variabel dependen. Koefisien Korelasi
dalam analisis Regresi dilambangkan
dengan R. Koefisien Determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya
keragaman variabel independen dalam
menjelaskan keragaman variabel
dependen, atau dengan kata lain untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel
inedependen terhadap variabel
dependen. Koefisien Determinasi dalam
ar12alisis Regresi dilambangkan dengan
R-.



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1): 465-475

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien
Korelasi dan Determinasi

R .
Square Adjusted R Square
.855 731 719

Nilai R pada model bernilai 0.855.
Nilai tersebut diatas 0,855 masuk dalam
kategori korelasi tinggi. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa keeratan hubungan
antara variabel independen  dengan
variabel dependennya. Nilai R-square
pada model bernilai 0,731 atau 73.1%.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa
variasi Keputusan Pembelian Ulang
Wisata (Y) dapat dijelaskan oleh
Kehandalan Jasa Wisata (X1) dan

Kedalaman Dukungan Teknis
Pengelolaan Wisata (X2) sebesar
73.1%, sedangkan sisanya sebesar

26.9% merupakan kontribusi variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan teori dan temuan
umum dari berbagai studi sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki peran strategis dalam
membentuk keputusan pembelian ulang
wisata oleh wisatawan di Candi
Prambanan, Yogyakarta. Kehandalan
jasa wisata merupakan fondasi utama
karena wisatawan hanya akan kembali
membeli jasa wisata yang terbukti
mampu memenuhi kebutuhan mereka
secara konsisten. Jasa yang andal
menciptakan persepsi kualitas yang
stabil sehingga meningkatkan keyakinan
untuk melakukan pembelian berulang.
Kedalaman dukungan teknis
pengelolaan juga menjadi faktor penentu
karena layanan ini memberikan rasa
aman bagi wisatawan, terutama dalam
menikmati jasa wisata yang bersifat
teknis atau memerlukan penanganan
khusus.  Dukungan  teknis  yang
profesional dan responsif memperkuat
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hubungan emosional antara wisatawan
dan perusahaan wisata sehingga akan
meningkatkan loyalitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan pentingnya perusahaan jasa
wiata untuk mengelola kualitas jasa
wisata, meningkatkan profesionalitas
layanan teknis, sebagai strategi utama
dalam menjaga keberlanjutan pembelian
ulang wisatawan.
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